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SUMMARY

D Y ANU ARI PUTRI. Land Suitability for chili, beans and soybeans in Tanjung

North Indralaya District (Supervised by Ir. Y AS WANSeteko Village of 

KARIMUDIN, M.S., and Ir. Warsito, MP.).

The purpose of this study was to evaluate the suitability of land for growing 

peppers, beans and soy beans in Tanjung Seteko Village of North Indralaya District. 

Soil analysis performed at Laboratory of Soil Chemistry, Fertility, Physics and Soil 

Conservation Laboratory Department of Soil and Faculty of Agriculture, Srivijaya

University, the reserach was done from August 2011 to December 2011.

This study used a survey method on intensified level, with the research area 

of 4 ha. Determination of the point observations were made with a grid system or 

line, the distance between the observation point is 50 m which 4 point represents 1 

ha, bringing the total number of observation points as much as 16 points. Ground 

observations in the field through the drilling of soil to a depth of 120 cm, soil 

samples taken for laboratory analysis in the layer 0-30 cm.

Actual land suitability assessment for the pepper plants at the study site is 

two-S2 rfh (quite in accordance with the limiting factor of the texture, pH and 

nutrient availability of N and P) area of 0.25 ha and S3-f (not the limiting factor in 

accordance with soil pH ) covering an area of 3.75 ha. For the actual land suitability 

bean plants at the study site S3-f (less according to soil pH factor) an area of 4 ha. 

While the actual land suitability for crop soybeans in the study sites are NF (not in 

accordance with the limiting factor of soil pH) an area of 4 ha.



Potential suitability of land to pepper plants is S2-r, to beans is S2-twr, and to

soybeans is S2-wr.

Input provided that the land becomes more appropriate to plant peppers, 

beans and soybeans are the addition of limestone (dolomite), urea and SP-36. For the 

chilli plants in SPT-S2 input rfn are added to the dolomite with a dose of 1.84 tonnes

/ ha, urea at a dose of 130.43 kg / ha, SP-36 with a dose of 60.55 kg / ha and for SPT

S3-f input are added to the dolomite with a dose of 1.84 tonnes / ha of urea at a dose

of 152.17 kg / ha, SP-36 with a dose of 107.22 kg / ha. To plant beans (SPT S3-f) are

added to the input of dolomite with a dose of 1.84 tonnes / ha. For the soybean crop

(SPT NF) are added to the input of dolomite with a dose of 1.84 tonnes / ha of urea at

a dose of 152.17 kg / ha, SP-36 with a dose of 162.77 kg / ha. The purpose of the

provision of inputs is to reduce the existing limiting factors and the limiting factor 

for the temperature, rainfall and the texture is a limiting factor that nature can not be 

fixed so that it appears as a factor limiting the potential of land suitability.



RINGKASAN

DYANUARI PUTRI. Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Cabai, Buncis dan Kacang 

Kedelai di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Utara (dibimbing oleh Ir. 

YASWAN KARIMUDIN, M.S. dan Ir. WARSITO, MP.).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai kesesuaian lahan untuk tanaman 

cabai, buncis dan kacang kedelai di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya 

Utara. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah serta

Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya, pelaksanaan penelitian ini dilakukan dari bulan Agustus 2011

sampai dengan Desember 2011.

» Penelitian ini menggunakan metode survai pada tingkat intensif, dengan

dengan luas areal penelitian 4 ha. Penentuan titik pengamatan dilakukan dengan 

sistem grid atau jalur, jarak antar titik pengamatan adalah 50 m dimana 4 titik 

mewakili 1 ha, sehingga jumlah titik pengamatan sebanyak 16 titik. Pengamatan 

tanah di lapangan melalui pengeboran tanah dilakukan sampai dengan kedalaman 

120 cm, sampel tanah untuk analisis di laboratorium diambil pada lapisan 0-30 cm.

Penilaian kesesuaian lahan aktual untuk tanaman cabai di lokasi penelitian 

terbagi dua yaitu S2-rfn (cukup sesuai dengan faktor pembatas tekstur, pH serta 

ketersediaan unsur hara N dan P) seluas 0,25 ha dan S3-f (kurang sesuai dengan 

faktor pembatas pH tanah) seluas 3,75 ha. Untuk kesesuaian lahan aktual tanaman 

buncis di lokasi penelitian yaitu S3-f (kurang sesuai dengan faktor pH tanah) seluas



4 ha. Sedangkan kesesuaian lahan aktual untuk tanaman kacang kedelai di lokasi 

penelitian yaitu N-f (tidak sesuai dengan faktor pembatas pH tanah) seluas 4 ha.

Kesesuaian lahan potensial untuk tanaman cabai yaitu S2-r, untuk tanaman 

buncis yaitu S2-twr, dan untuk tanaman kacang kedelai yaitu S2-wr.

Masukan (input) yang diberikan agar lahan tersebut menjadi lebih sesuai 

untuk tanaman cabai, buncis dan kacang kedelai yaitu dengan penambahan kapur 

(dolomit), pupuk urea dan SP-36. Untuk tanaman cabai pada SPT S2-rfn input yang 

ditambahkan yaitu dolomit dengan dosis 1,84 ton/ha, urea dengan dosis 130,43 

kg/ha, SP-36 dengan dosis 60,55 kg/ha dan untuk SPT S3-f input yang ditambahkan 

yaitu dolomit dengan dosis 1,84 ton/ha, urea dengan dosis 152,17 kg/ha, SP-36 

dengan dosis 107,22 kg/ha. Untuk tanaman buncis (SPT S3-f) input yang 

ditambahkan yaitu dolomit dengan dosis 1,84 ton/ha. Untuk tanaman kacang kedelai

(SPT N-f) input yang ditambahkan yaitu dolomit dengan dosis 1,84 ton/ha, urea

dengan dosis 152,17 kg/ha, SP-36 dengan dosis 162,77 kg/ha. Tujuan dari 

pemberian input adalah untuk mengurangi faktor pembatas yang ada dan untuk 

faktor pembatas suhu, curah hujan dan tekstur merupakan faktor pembatas yang 

sifatnya tidak bisa diperbaiki sehingga tetap muncul sebagai faktor pembatas pada 

kesesuaian lahan potensial.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki lahan kering dengan luas lebih dari 140 juta ha. Lahan 

kering didefinisikan sebagai hamparan lahan yang tidak pernah tergenang atau 

digenangi air pada sebagian besar waktu dalam setahun atau sepanjang waktu 

(Hidayat dan Mulyani, 2002).

Pertanian lahan kering merupakan pertanian yang diusahakan tanpa 

penggenangan lahan garapan. Lahan kering mempunyai potensi besar untuk 

pengembangan pertanian. Pengembangan berbagai komoditas pertanian di lahan 

kering merupakan salah satu pilihan strategis untuk meningkatkan produksi dan 

mendukung ketahanan pangan nasional.

Kebutuhan lahan yang semakin meningkat, langkanya lahan pertanian yang

subur dan potensial, serta adanya persaingan penggunaan lahan antara sektor

pertanian dan non-pertanian, memerlukan teknologi tepat guna dalam upaya

mengoptimalkan penggunaan lahan secara berkelanjutan. Untuk dapat memanfaatkan

sumber daya lahan secara terarah dan efisien diperlukan tersedianya data dan 

informasi yang lengkap mengenai keadaan iklim, tanah dan sifat lingkungan fisik 

lainnya, serta persyaratan tumbuh tanaman yang diusahakan, terutama tanaman- 

tanaman yang mempunyai peluang pasar dan arti ekonomi cukup baik. Data iklim, 

tanah, dan sifat fisik lingkungan lainnya yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman serta terhadap aspek manajemennya perlu diidentifikasi melalui kegiatan 

survei dan pemetaan sumber daya lahan. Data sumber daya lahan ini diperlukan

1



2

terutama untuk kepentingan perencanaan pembangunan dan pengembangan pertanian

(Nasih, 2010).

Desa Tanjung Seteko terletak di Kelurahan Timbangan Kecamatan Indralaya 

Utara, memiliki wilayah yang luasnya db 5.294 ha. Sebagian besar penduduknya 

mempunyai pekerjaan atau mata pencaharian sebagai petani dan buruh tam. Desa 

Tanjung Seteko merupakan salah satu sentra produksi sayuran dan palawija di 

Kecamatan Indralaya, Ogan Ilir yang memasok kebutuhan sayuran dan palawija 

dataran rendah untuk Kota Palembang. Sayuran yang dihasilkan dan desa ini 

diantaranya cabai dan buncis, sedangkan palawija yang dihasilkan salah satunya 

adalah kacang kedelai.

Selain sebagai peluang dalam pengembangan pertanian, sayuran juga 

mempunyai nilai komersial yang cukup tinggi sebagaimana jenis tanaman 

hortikultura lainnya, hal ini dikarenakan sayuran dibutuhkan sehari hari dan

permintaannya cenderung terus meningkat. Begitu pula halnya dengan palawija yang

masih banyak dikonsumsi sebagai makanan pokok oleh masyarakat.

Informasi mengenai sifat fisik dan kimia tanah yang terkait dengan budidaya

tanaman cabai, buncis dan kacang kedelai belum tersedia di Desa Tanjung Seteko 

sehingga dianggap perlu adanya penelitian dengan tema evaluasi kesesuaian lahan 

untuk tanaman cabai, buncis dan kacang kedelai di Desa Tanjung Seteko Kecamatan

Indralaya Utara.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kesesuaian lahan untuk tanaman cabai, 

buncis dan kacang kedelai di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Utara.
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